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ABSTRAK

Latar belakang : Streptococcus mutans adalah bakteri gram positif yang
merupakan bakteri utama penyebab terjadinya karies gigi. Minyak zaitun
mengandung unsur fenolik yang berperan sebagai zat antimikroba. Berdasarkan
penelitian sebelumnya diketahui bahwa minyak zaitun memiliki sifat antimikroba
terhadap gram positif seperti Staphylococcus aureus.

Tujuan : untuk mengetahui efek zat antimikroba dari minyak zaitun dalam
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans sebagai alternatif bahan
preventif karies gigi.

Metode : Sampel penelitian ini adalah dua jenis minyak zaitun yaitu extra virgin
olive oil dan olive oil (virgin olive oil and refined olive oil), Sodium fluoride
sebagai kontrol positif, dan aquades sebagai kontrol negatif. Penentuan uji daya
hambat minyak zaitun terhadap S.mutans menggunakan metode difusi. Aktivitas
antimikroba minyak zaitun terhadap pertumbuhan S.mutans diukur berdasarkan
diameter zona hambat yang terbentuk. Data dianalisis menggunakan SPSS dengan
uji One Way ANOVA dilanjutkan dengan uji LSD (p < 0,05).

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05)
dar tiap kelompok dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. Extra
virgin olive oil dan olive oil memiliki daya hambat yang lebih besar dibandingkan
aquades dan extra virgin olive oil memiliki daya hambat yang lebih besar
dibandingkan dengan sodium fluoride.

Kesimpulan : Minyak zaitun jenis extra virgin olive oil memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan S.mutans yang paling besar dibandingkan dengan olive
oil, sodium fluoride, dan aquades.

Kata kunci : Minyak zaitun, Antimikroba, Streptococcus mutans, Karies gigi.
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ABSTRACT

Background : Streptococcus mutans is a gram positive bacteria that is a major
cause of dental caries. Olive oil contains phenolic compounds which had
antimicrobial activity. Based on previous studies had known that olive oil has
antimicrobial activity to gram positive bacteria such as Staphylococcus aureus.
Purpose : The aim of the study is lo identify the antimicrobial effect of olive oil to
inhibit the growth of Streptococcus mutans as alternative for preventive dental
caries.

Method : The sample of this study are two type of olive oil, extra virgin olive oil
and olive oil (virgin olive oil and refined olive oil), Sodium fluoride as a positive
control, and aquadest as a negative control. Diffusion method is used to
determine the inhibition of olive oil to S.mutans. The antimicrobial effect of olive
oil in inhibiting the growth of S.mutans is measured by diameter of inhibition zone
that formed. Data were statistically analyzed by using SPSS with one way ANOVA
Jollowed by LSD test (p<0,05).

Result : The result of this study showed that there is significant differences
(p<0,05) from all groups to inhibit the growth of S.mutans. Extra virgin olive oil
and olive oil have more ability to inhibit the growth of S.mutans compare to
aquadest and then extra virgin olive oil has more ability to inhibit the growth of
S.mutans compare to sodium fluoride.

Conclusion : Extra virgin olive oil has more ability to inhibit the growth of
S.mutans compare to olive oil, sodium fluoride, and aquadest.

Key word: Olive oil, Antimicrobial, Streptococcus mutans, Dental caries.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gigi dan masalah kesehatan rongga mulut merupakan masalah yang utama di
masyarakat. Seseorang yang memiliki masalah gigi dan rongga mulut dapat
menyebabkan rasa ketidaknyamanan, gangguan fungsional, berkurangnya rasa
percaya diri, dan ketidakpuasan terhadap penampilan.l Masaléh gigi dengan
prevalensi tinggi di Indonesia dan di beberapa negara lain adalah karies gigi, yang
sampai saat ini masih merupakan masalah kesehatan.” Di Indonesia penyakit gigi dan
mulut yang bersumber dari karies gigi menjadi urutan tertinggi yaitu sebesar 45,68 %,
dan termasuk dalam 10 besar penyakit yang diderita oleh masyarakat.’

Karies gigi merupakan penyakit infeksi pada jaringan keras gigi yang
menyebabkan demineralisasi dan kerusakan jaringan organik akibat aktivitas bakteri
penghasil asam yang mampu melakukan fermentasi terhadap karbohidrat yang
dikonsumsi. Etiologi karies gigi bersifat multifaktorial yaitu melibatkan interaksi
antara penjamu (permukaan gigi), diet (substrat), bakteri dalam plak, dan waktu.*
Terjadinya karies gigi berkaitan secara langsung dengan kemampuan mikroorganisme

untuk berkolonisasi pada permukaan gigi dan biofilm atau plak gigi.




demikian plak yang disebut juga biofilm gigi dapat didefinisikan sebagai suatu
deposit lunak yang mengandung berbagai macam mikroorganisme pada permukaan
gigi.’> Streptococcus mutans, Lactobacilli spp., dan Candida albicans diketahui
merupakan mikroorganisme utama yang ditemukan pada plak gigi yang terkait
dengan lesi karies.®

Pada saat ini terdapat berbagai cara untuk mencegah terjadinya karies gigi,
yaitu dengan cara menggosok gigi, menggunakan dental floss, berkumur, dan
fluoridasi. Pencegahan karies gigi akan berhasil apabila dilakukan dengan benar dan
menggunakan bahan yang aman dan efektif terhadap faktor-faktor penyebab karies
gigi. Terdapat berbagai macam bahan yang digunakan untuk mencegah terjadinya
karies gigi, salah satunya adalah fluoride. Fluoride yang sering digunakan adalah
Sodium fluoride. Sodium fluoride telah banyak digunakan pada berbagai produk
untuk mencegah karies gigi, termasuk pasta gigi, obat kumur, dan suplemen
makanan.” Masing-masing produk memiliki komposisi yang berbeda pada tiap
kandungannya. Belakangan ini sudah banyak pabrik yang memproduksi berbagai
macam produk dengan menggunakan bahan-bahan alami sebagai zat tambahan yang
aman dan efektif.

Seiring perkembangan zaman, telah banyak dilakukan penelitian dengan
memanfaatkan bahan alam yang memiliki efek antimikroba terhadap beberapa
mikroorganisme penyebab karies gigi. Hal tersebut bertujuan untuk menghasilkan
obat-obatan dalam upaya mendukung program pelayanan kesehatan gigi, khususnya

untuk mencegah dan mengatasi penyakit karies gigi. Penggunaan bahan alam sebagai




obat tersebut sangat jarang menimbulkan efek samping yang merugikan bila
dibandingkan dengan obat yang terbuat dari bahan sintetis.® Salah satu bahan alam
yang banyak diteliti mengenai efek antimikrobanya adalah minyak zaitun.

Minyak zaitun mengandung beberapa komponen aktif, yaitu asam oleat, unsur
fenolik, dan squalene. Unsur fenolik yang berasal dari tumbuhan telah dilaporkan
memiliki berbagai efek biologis, termasuk antioksidan, antikanker, aktivitas
antiinflamasi, dan antimikroba. Unsur fenolik pada minyak zaitun bervariasi,
tergantung dari jenis minyak zaitun itu sendiri. Unsur fenolik utama meliputi
hydroxytyrosol, tyrosol, dan oleuropein, yang banyak terdapat dalam minyak zaitun
dan telah menunjukkan aktivitas antioksidan dan aktivitas antimikroba. Aktivitas
antimikroba hydroxytyrosol, tyrosol, dan oleuropein telah dibuktikan terhadap
berbagai jenis bakteri yang terdapat dalam infeksi pencernaan dan pernafasan.’
Sebagai contoh, pada penelitian sebelumnya minyak zaitun memiliki efek
antimikroba terhadap beberapa bakteri gram positif seperti Bacilus subtilis;

Staphylococcus aureus; dan beberapa bakteri gram negatif seperti Escherichia coli

dan Klebsiella pneumoniae.''""'2

Unsur fenolik tersebut telah terbukti memiliki efek antimikroba dengan
merusak membran sel dan mengganggu peptidoglikan pada bakteri.'® Unsur fenolik
juga memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan dan produksi toksin dari bakteri.
Efek antimikroba dari minyak zaitun sampai saat ini belum diteliti pengaruhnya

terhadap S.mutans yang termasuk bakteri gram positif.



Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek antimikroba dan daya hambat

minyak zaitun terhadap bakteri S.mutans yang merupakan penyebab utama karies

gigi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penulisan

skripsi ini adalah:
1. Apakah ada efek antimikroba dari minyak zaitun terhadap S.mutans.

2. Berapa besar daya hambat yang dihasilkan oleh minyak zaitun terhadap

S.mutans.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Membuktikan ada tidaknya efek antimikroba dari minyak zaitun terhadap

S.mutans.

2. Membuktikan besar daya hambat yang dihasilkan oleh minyak zaitun

terhadap S.mutans.

3. Membuktikan apakah minyak zaitun dapat digunakan sebagai salah satu

bahan preventif karies.




1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1.

Sebagai dasar penelitian lebih lanjut pemanfaatan minyak zaitun sebagai
bahan pencegah karies gigi.

Meningkatkan pelayanan kesehatan gigi masyarakat dengan menggunakan
bahan alami yang mudah didapat dengan harga terjangkau.

Meningkatkan pengembangan material kedokteran gigi yang berasal dari
alam.

Memberikan informasi bagi dokter gigi dan mahasiswa kedokteran gigi
tentang manfaat dan efek antimikroba dari minyak zaitun sebagai bahan

pencegahan karies gigi.
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